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INTISARI

EKANANDA, F., 2015, “EFEK ANALGETIK INFUS DAUN BAYAM
UNGU (Althernanthera strigosa Hask) PADA MENCIT PUTIH JANTAN
(Mus musculus) YANG DIINDUKSI RASA SAKIT %  FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Bayam ungu (Althernanthera strigosa Hask) merupakan salah satu
tanaman tradisional yang dapat digunakan sebagai obat untuk mengatasi berbagai
macam penyakit termasuk analgetik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efek analgetik infus daun bayam ungu tehadap mencit putih jantan yang diinduksi
rasa sakit dan untuk mencari dosis yang paling efektif.

Bayam ungu diekstraksi menggunakan pelarut air dengan metode
infundasi. Metode uji analgetik menggunakan metode sigmund dengan stimulasi
kimia untuk menginduksi rasa sakit. Hewan uji dibagi 5 kelompok, tiap kelompok
terdiri dari 5 ekor mencit. Kelompok | (kontrol negatif) aquadest, kelompok 11
(kontrol positif) parasetamol, kelompok Il (infus daun bayam ungu dosis 18
mg/20 gBB), kelompok IV (infus daun bayam ungu dosis 36 mg/20 gBB) dan
kelompok V (infus daun bayam ungu dosis 72 mg/20 gBB). Jumlah geliat
dihitung tiap 10 menit selama 60 menit. Data yang diperoleh dianalisis dengan
statistik ANAVA dengan taraf kepercayaan 95% dilanjutkan dengan uji Dunnett
T3 untuk mengetahui % daya analgetik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infus daun bayam ungu mempunyai
efek analgetik terhadap mencit putih jantan. Dosis infus daun bayam ungu yang
memberikan efek analgetik paling optimal yaitu dosis 36 mg/20 g BB.

Kata kunci : Daun bayam ungu, infundasi, analgetik.
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ABSTRACT

EKANANDA, F., 2015, “ANALGESIC ACTIVITY OF PURPLE SPINACH
LEAVE (Althernanthera strigosa Hask) INFUSION ON THE WHITE MALE
MICE (Mus musculus) WERE INDUCTED PAIN", FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA.

Purple spinach (Althernanthera strigosa Hask) is one of the traditional
plant that can be used as a drug to treat a variety of diseases including analgesics.
This research purposed the analgesic effect of purple spinach infusion on the
white male mice were induced pain and to find the most effective dose.

Purple spinach extracted using a solvent of water with infundation method.
Analgesic method used is Sigmund with chemical stimulation to induce pain .
Test animals were divided into 5 groups, each group consisted of 5 mice. Group |
(negative control) distilled water, group Il (positive control) paracetamol, group
Il (infusion of purple spinach 18 mg/20 g BW dose), Group IV (infusion of
purple spinach 36 mg/20 g BW dose) and group V (infusion of purple spinach 72
mg/20 g BW dose)). The number of writhing was calculated every 10 minutes
during 60 minutes . Data have been obtained then analyzed statistically using
ANOVA with a level of 95 % followed by Dunnett T3 test .

The results showed that purple spinach infusion has an analgesic effect on
white male mice were induced pain. The most effective dose Analgesic of purple
spinach infusion is 36 mg/20 g BW.

Keywords: purple spinach leaves, infundation, analgesic.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekitar tahun 2000, perkembangan dunia memang amat cepat termasuk
dalam hal pengobatan. Dunia kedokteran (medis) banyak menemukan obat yang
bermanfaat dari kehidupan manusia. Trend gaya hidup yang mengarah kembali
ke alam (back to nature) membuktikan bahwa hal-hal yang alami bukanlah hal
yang kampungan atau ketingalan jaman. Dunia kedokteran modern pun banyak
kembali mempelajari obat-obat tradisional. Tanaman-tanaman berkhasiat obat
ditelaah dan dipelajari secara ilmiah. Hasilnya pun mendukung bahwa tanaman
obat memang memiliki kandungan zat-zat atau senyawa yang secara Klinis
terbukti bermanfaat bagi kesehatan (Muhlisah,1995).

Obat tradisional yang berasal dari tumbuhan, selain murah dan mudah
didapat juga memiliki efek samping yang jauh lebih rendah tingkat bahayanya
dibandingkan obat-obatan kimia. Hal ini disebabkan efek dari obat bersifat
alamiah, tidak sekeras efek dari obat-obatan kimia. Tubuh manusia pun relatif
lebih mudah menerima obat dari bahan tumbuh-tumbuhan dibandingkan dengan
obat kimiawi (Muhlisah,1995).

Salah satu tanaman tradisional yang dapat digunakan sebagai obat adalah
bayam ungu (Althernanthera strigosa Hask). Bayam ungu merupakan tumbuhan
liar di pinggir-pinggir jalan, kebun kosong, pagar atau ditanam sebagai tanaman

hias pekarangan (Depkes RI, 1999). Althernanthera strigosa Hask mengandung



saponin, flavonoid dan tanin yang berkhasiat sebagai peluruh air seni, anti-diare,
anti-nyeri (Depkes RI, 1999).

Analgetik atau anti-nyeri adalah zat-zat yang mengurangi atau
melenyapkan rasa nyeri tanpa menghilangkan kesadaran ( perbedaan dengan
anestetika umum). Rasa nyeri dalam kebanyakan hal hanya merupakan suatu
gejala, yang fungsinya ialah melindungi dan memberikan tanda bahaya tentang
adanya gangguan gangguan di tubuh seperti peradangan (rematik, encok),
infeksi-infeksi kuman atau kejangan-kejangan otot (Tan dan Rahardja, 1986).

Penyebab rasa nyeri adalah rangsangan-rangsangan mekanis atau kimiawi
(atau pula kalor atau listrik), yang dapat menimbulkan kerusakan-kerusakan pada
jaringan dan melepaskan zat-zat tertentu yang disebut mediator-mediator nyeri
(pengantara). Zat-zat ini lalu merangsang reseptor-reseptor nyeri yang letaknya
pada ujung-ujung saraf bebas di kulit, selaput lendir dan jaringan-jaringan (organ-
organ) lain. Dari tempat ini rangsangan dilarikan melalui saraf-saraf sensoris ke
SSP melalui sumsum tulang belakang ke thalamus (optikus) dan kemudian ke
pusat nyeri di dalam otak besar, dimana rangsangan dirasakan sebagai nyeri.
Mediator-mediator nyeri yang terpenting adalah histamin, serotin (5-HT),
plasmakinin-plasmakinin (antara lain bradikinin) dan prostaglandin-prostalandin,
juga ion-ion kalium (Tan dan Rahardja, 1986).

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji efek analgetik infus daun bayam
ungu pada mencit putih jantan yang diinduksi rasa sakit dengan menggunakan
metode kimia dan untuk mengetahui dosis yang efektif sebagai analgetik. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah tentang efek analgetik



dari infus daun bayam ungu sehingga bisa digunakan sebagai alternatif

pengobatan rasa nyeri.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah infus daun bayam ungu mempunyai efek analgetik pada mencit putih
jantan (Mus musculus) yang diinduksi rasa sakit?
2. Berapakah dosis infus daun bayam ungu yang dapat memberikan efek analgetik
paling optimal pada mencit putih jantan (Mus musculus) yang diinduksi rasa

sakit?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Menguji efek analgetik infus daun bayam ungu pada mencit putih jantan (Mus
musculus) yang diinduksi rasa sakit.
2. Mencari dosis infus daun bayam ungu yang dapat memberikan efek analgetik
paling optimal pada mencit putih jantan (Mus musculus) yang diinduksi rasa

sakit.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah:

Pertama, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi ilmu
pengetahuan di bidang farmasi terutama untuk pengembangan obat tradisional
daun bayam ungu.

Kedua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
masyarakat bahwa daun bayam ungu dapat berfungsi sebagai analgetik
(penghilang nyeri) sehingga bisa digunakan sebagai alternatif pengobatan rasa
nyeri.

Ketiga, bagi penulis sendiri penelitian ini menambah pengetahuan tentang
berbagai macam tanaman di lingkungan sekitar yang dapat digunakan sebagai

obat tradisional teruatama daun bayam ungu.



